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RINGKASAN

Sumatera Barat merupakan dacrah vang potensial menghasilkan batw
kapur. yvang terdapat di berbaga daerah kabupalen dan kola, Namun penggunasn
batu kapur di Sumatera Baral saat ini masih terbatas sebagai kapur tohor yaiiu
perekal dalam adukan semen atae sebagai pemutib pada tembok, sehingpa masih
bernilai  ekonomis  rendah. Oleh  karena #Hu perlu adanya wsaha untuk
meningkatkan nilai tambab produk batu kapur, salah satunya adalab unrok
pembuatan precipitated caleivm carbonate (POC) sehingga mempuenyal odla
elonomis lingg.

PCC merupakan produk pengolaban batu kapur melalui serangkaian
reaksi  kimia. Secara teknis PCC memiliki  keistimewaan seperti ukuran
partikeloya kecil (skala mikeo), sifainya mudah distue dan homogen. Dengan
keistimewaan kareteristik vang dimilikinya kegunaan PCC dalam industri menjadi
semakin luas. Saat ini PCC telah digunakan sebagai aditif pada kertas, obat-
nbatan, makanan, plastik, tinta dan lain-lain.

Pada metoda karbonasi batu kapur dikalsinasi (dibakar) pada suhu 900°C
schingga terbentuk kalsium oksida CaQ, kemudian Cal dilarothan dalam air
{slaking) membentuk Ca{QH);, selanjutnya CalOHY), dialivi gas COs sampai pH 8
dan endapan vang terhentuk adalab PCC {precipitated calsium carbopat). Namun

kelarutan Cald untuk membentuk Ca{OH)Y; kecil. Apabila batu kapur hasil



kalsinasi dilarutkan denpan penambahan asam membentuk  garam  dengan
kelarutan tingpi, maka diharspkan jumlah rendemen PCC vang dihasilkan lebib
banyak.

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei 2007 sampai bulan Juni 2008
di Laboratoriom Kimia Anorganik FMIPA  Universitas Andalas Padang, PT.
Semen Padang, Institul Teknologl Bandung (IT8) dan Badan Temaga Atom
MNasional {BATAN) Jakarla, Alat-alai vang digunakan adalah alal-alal pelas,
furnace, desikator, kertas saring whatman 42, pH meter, hot plate stierer, neraca
analitik. oven, X-Ray Flourescence (XRF), X-Ray Difraction {XRD) dan
seanning Electron Microscope (SEMY. Bahan vang digunakan yaitu batu kapur,
uguades, pas COy, asam-psam organik yaitu asam fonmat, asam asetat dan asam
propionat dengan variasi konsentrasi 0.5 M; [0 M; 1.5 M: 2.0 M dan 2.5 M serta
larutan NH4OH.

Sampel batu kapur diambil dari Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota
dan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung. Sampel digiling dan diayak dengan
ukuran partikel 90 pm lalu dibakar dalam furmace pada temperatur 900°C selama
| jam, kemudian dimasukkan kedalam desikator. Sebanyak 0,7 g CaQ hasil
kalsinasi dimasukkan ke dalam gelas piala vang bersi 100 ml larutan asam
organik (asam format, asam asetat dan asam propionat) dengan varasi konsentrasi
0.5 M; 1 M; 1.5 M; 2.0 M dan 2.5 M, lalu diaduk dengan kecepatan 700 rpm pada
temperatur kamar selama 15 menit, kemudian disaring dan ditentukan pH nya.
Filtrat vang dihasilkan diatur pH nya sampai |2 dengan cara penambahan larutan
NH:OH. Larutan yang telah diatue pH nya dialin gas COy dengan kecepatan 120 -

150 mi/menit. hingga mencapai pll ¥ dan kecepatan pengadukan 700 rpm,



kemudian  disaring. Endapan hasil saringan adalah  precitipitated  caleium
carbonate (PCC) vang berwama putih. Terakhir dibilas dengan alkohol dan
dikeringkan dalam oven pada subu 100°C selama 1 jam, kemwdian ditimbang
dengan neraca analitis untuk menentukan rendemen POC yang didapat. Produk
vang dibasilkan dianalisis dengan X-Ray Difraction (XRD) dan Scanning Flectron
Microscope (SEM).

Dari penelitian dapat disimpulkan babwa penambahan asam orpanik
pada proses slaking dapal menambab rendemen PCC vang dibasilkan. Pada
sampel Halaban dan sampel Tanjung Gadang rendemen PCC tertinggi untuk asam
format dihasilkan pada konsentrasi 2,0 M masing-masing 58.24 % dan 64,22 %,
untuk asam propionat juga dihasilkan pads konsenteasi 2,0 M masing-rmasing
61,64 %0 dan 68,58 %, sedangkan dengan asam asetat pada konsentrasi 2.5 M
masing-masing sebesar 62,75 % dan 75,40 %,

Untuk sampel Halaban pads konsentrast asam wvang sama (2,0 M)
rendemen PCC tertinggi dihasilkan denpan penambahan asam asetat yaitn 62,28
*. kemudian dengan penambahan asam propionat 61,64 %. Sedangkan dengan
pepambahan asam format rendemen  PCC yang  dibasilkan lebib sedikit yaitu
sebesar 58,24 9. Jika tidak menggunakan penambahan asam pada proses shaking
(hanya dengan air). PCC vang dibasilkan adalah 1622 %,

FRendemen PCC untuk sampel Tanjung Gadang lebih bervariasi. Pada
konsentrasi asam 1,0 M dan 25 M penambahan asam asctat memberikan
rendemen tertinggi masing-masing sebesar 59,18 % dan 7540 %, Namun pada
konsentrast 0.5 M; 1,5 M dan 2.0 M rendemen tertinggi dihasilkan dengan

penambahan asam propional masing-masing sebesar 58,74 %5, 62_14 %% dan



68.58 %, Jika tanpa menggunakan asam pada proses slaking (hanya dengan air)
rendemen PCC vang dihasilkan adalah 19,17 %,

Cal) juga mempengaruhi rendemen PCC vang dihasilkan. Untuk sampel
Halaban pada saat Ca0 = 0 rendemen PCC juga = 0. selanjutnyva dengan  asam
formal dan asam propionat penambahan Ca(l akan menambah rendemen PCC
yang dihasilkan. Rendemen tertinggi dengan asam formal dan asam propionat
terjadi pada suat CaQ 3.5 g masing-masing sebesar 63,16 % dan 74,07 %, Tetapi
dengan asam asetat rendemen tertinggi dibasilkan pada saat Caly = 1.4 ¢ vaile
schanvak 70,31 %6.

Untuk sampel Tanjung Gadang pada sant Cal) = 0 rendemen PCC yang
dihasilkan jugs = (. kemudian makin banyak Ca() yvang dilaruikan dalam asam
format dan asam propionat makin banyak rendemen PCC vang dihasilkan.
Dkenpan asam format dan asam propional rendemen tertinggi dihasilkan pada saat
Cal) = 3.5 g yaitu 65,38 % dan $3,19 %. Namun denpan asam asetat rendemen
tertingei dihasilkan pada saat Cad = (1,7 g vaitu schanyak 75,35 %

Drari Hasil Pengukuran X-Kay Difraction {XRD) dan Scanning Electron
Microscope (SEM) PCC Sampel Tanjung Gadang dengan asam format dan asam
asetat terlihat bentuk kristal PCCnya dominan vaterit. Sedanpkan denpgan asam

propionat bentuk kristal PCCoya adalah campuran valent dan aragonit.



L. PENDAHULUAN

L.1 Latar Relakang

Surmatera Barat merupakan daerah yang polensial menghasilkan batu kapur, yang
terdapat di berbagai daerah kabupaten dan kota Sampai tabun 1999 lercatat
cadangan deposil batu kapur sckitar 8,000 juta ton, yang terdapat di lima wilayah
vailu ;5 Guoung Tulas Muaro Kizwar Pasaman, Dusun Pauh Tinpgi Halaban
Eabupaten 50 Kota, Bukit Sumanik Tanjung Gadang Kabupalen Sawahhlunte!
Stjunjung. Bukit Tul Padang Panjang dan Desa Seberang Kabupaten Salok (Thnas
Perlambangan dan Energl Prop, Sumbar, 1994).

Pengpunasan batu kapur di Sumaters Barat sazt i masth terbatas sebagai
kapur tohor yaitu perekat dalam adukan semen atau sebagai pemutih pada tembok,
sehingpa masih bernilar ekonomis remdab. Disamping itu permintaan kapur tohor
semakin lama semakin berkurang karena penggunsannya sangat terbatas.Oleh
karcna itu perlu adanya wsaha untuk meningkatkan nilai tambab produk batu
kapur, salah satunva adalab untuk pembuatan precipilated caleium carbonate
(PO sehingga mempunyai daya saing di pasar nasional maupun intemasional,

Precipitated ealeium carbonate (PCC) merupakan produk pengolahan
batu kapur melalui serangkaian reaksi kimia, Secara tekms PCC memiliki
keistimewaan seperti ukuran partikelnya kecil {skala mikra), sifatnya mudah
diatur dan homogen. Dengan  keistimewaan kareteristie yang  dimilikinya
kegunasan POC dalam  industri menjadi semakin luss, Saat ini PCC telah
digunakan sebagai aditif’ pada kertas, obat-obatan, makanan, plastik, tinla dan

lain-lain ( Chates, 1941).
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Ads beberapa metoda pembentukan POC vailu metoda solvay, kaustik

soda dan metods karbonasi (Aciz, 1997), Pada metoda karbonasi batu kapur
dikalsinasi (dibakar) pada suhu lebib dari 900°C sehingpa terbentuk kalsium
oksida Ca(}. kemudian Ca() dilarutkan dalam air (slaking) membentuk Caf Ok},
selanjutnya CalOH}, dialirt gas CO; sampai pH 8 dun endapan yang terbeniuk
adalah PCC (precipitated calsium carbonat). Mamun kelarutan Cald uniuk
membentuk Cal(OH): kecil ¢ Oates, 1991). Apabila batu kapur hasil kalsinasi
dilarutkan dengun penambahan asam membentuk garam dengan kelarutan tinggoi,

maka diharapkan jurnlah rendemen PCC vang dihasilkan lebih banyak.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini ingin diketahui bagaimana pengaruh Cad) dan penambahan
asam-zsam organik (asam format, asam asetat dan asam propionat) pada proses

slaking terhadap rendemen produk PCC melalui metoda karbonasi.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarvh Cal) dan penambahan asam
organik {asam format, asam asetat dan asam propional) techadap pembentukan

PCC melalui metoda karbonasi,

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk menentukan kondisi  optimum
pengaruh Cal) dan perambahan asam organik {asam format. asam asctat dan asam

propionat) iethadap pembentukan PCC melalnn metoda karbonas.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakvkan dapat disimpulkan bahwa penambahan asam
organik pada proses slaking dapat menambah rendemen POC vang dihasilkan,
Padda sampe] Halaban dan sampel Tanjung Gadang rendemen PCC tertingp! untuk
asam format dihasilkan pada kensentras 2,0 M masing-mazsing 58,24 % dan 64,22
Y, untuk asam propionat juea dihasilkan pada konsentrast 2,0 M masing-masing
Gl.6¢4 % dan 6B38 % sedangkan dengan asam asetat pada konsentrasi 2,5 M
masing-masing sebesar 62,75 % dan 75,40 %,

Untuk sampel Halaban pada konsentrasi asam yang samg (2,0 M)
rendemen PCC tertinggi dihasilkan dengan penambahan asam asetat vaitu 6228
¥, kemudian depgan penambahan asam propionat 61,64 %, Sedangkan dengan
penambahan asam format rendemen  POC vang  dibasilkan lebih sedikit vaitu
sehesar 38,24 %, Jika tidak mengpunakan penambaban asam pada proses slaking
(hanya dengan air), PCC vang dihasilkan adalah 16,22 %,

Bendemen PCC untuk sampel Tanjure Gadang lebih bervariasi. Pada
konsentrasi asam 1.0 M dan 2.5 M pepambahan asam asetat memberikan
retdemen tertingezi masing-masing sebesar 39 18 % dan 7540 %, Namun pada
konsentrasi 0.5 M: 1,5 M dan 2.0 M rendemen tertingoi dihasilkan dengan
penambahan asam propionat masing-masing schesar 5874 %4, 6214 %4 dan 68,58
“o. Jika tanpa menggunakan asam pada proses slaking (hanva dengan air)

rendemen POC vang dihasilkan adalab 19,17 %4,
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Cal) juga mempengarabi rendemen PCC vang dikasilkan, Untuk sampel
Halaban pada sast Ca0 = O rendemen PCC juga = 0. selanjutnyza dengan asam
format dan asam propional penambahan Cal) akan mepambah rendemen PCC
vang dihasilkan, Rendemen tertingg dengan asam formeat dan gsam propionst
terjadi pada saat Cald 3.5 o masing-masing sebesar 65,16 % dan 74,07 %, Tetapi
dengan asam asetat rendemen lertinggl dihasilkan pada saat CaD = 1.4 g yaitu
sebanvak TU31 %

Ulntuk sampel Tanjung Gadang pada saal Cal = O rendemen PCC yang
dibasilkan juga = 0, kemudian makin banvak Cal) yvang dilarutkan dalam asam
format dan asam propional makin hanvak rendemen PCC yanz dihasilkan.
Dengan asam format dan assm propional rendemen lertingg dibasilkan pada saal
Cal) = 3,5 g vaitu 6538 % dan 8319 %%, Namun dengan asam asetat rendemen

tertingzi dihasilkan pada ssat Call = 0.7 g vaitu scbanyak 75,35 %

5.2 Saran

Disarankan penelitian selanjutnva untok menghasilkan POC melalun metoda
karbonasi dengan penambahan asam orpanik agar melabukan variasi terhadap
waktn reaksi. suhu reaksi dan kecepatan alic gas COs  schingga didapatkan PCC

vang lebih baik dengan ukuran partikel dan bentuk kristal vang lebib homogen.
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